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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara tipe kepribadian dengan intensitas resiko 

nomophobia pada mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya.  

Berdasarkan data yang didapatkan melalui skala, peneliti 

melakukan pengolahan data untuk menguji apakah ada hubungan 

antara tipe kepribadian dengan intensitas resiko nomophobia. Untuk 

melakukan uji hubungan, peneliti melakukan uji asumsi terlebih 

dahulu untuk mengetahui apakah penyebaran datanya terdistribusi 

secara normal dan linier. Hasil yang didapatkan dari uji asumsi 

normalitas adalah variabel tipe kepribadian dan intensitas resiko 

nomophobia tidak terdistribusi secara normal karena nilai 

signifikansinya berada dibawah 0,05 yaitu 0,02 dan 0,00. Kedua 

variabel juga tidak memenuhi uji asumsi linieritas karena nilai 

signifikansinya berada diatas 0,05 yaitu 0,197.  

Karena data dari variabel tipe kepribadian dan nomophobia 

tidak memenuhi kedua uji asumsi, maka hipotesis penelitian ini diuji 

dengan menggunakan uji non parametrik yaitu uji hubungan 

Kendall’s Tau B. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, hasil yang didapatkan yaitu H0 diterima jadi tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara tipe kepribadian dengan intensitas 

resiko nomophobia. Hal ini dilihat dari besarnya koefisien korelasi 

yaitu sebesar 0,505 yang lebih besar dari pada 0,05. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo 

& Ariyana (2016) di Surabaya yang mendapatkan hasil bahwa tidak 

ada hubungan antara tipe kepribadian ekstrovert dengan Nomophobia. 

Dari penelitian tersebut dikatakan bahwa tidak adanya hubungan 

karena adanya faktor lain yang mempengaruhi kepribadian yang 

tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini, seperti faktor 

terbentuknya kepribadian yaitu faktor usia, sosial, budaya (Purwanto, 

2006).  

Hasil penelitian ini menunjukan tidak adanya hubungan antara 

tipe kepribadian dengan intensitas resiko nomophobia. Hal ini juga 
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dapat disebabkan karena adanya faktor lain yang menyebabkan 

terjadinya nomophobia yaitu self-esteem atau harga diri. Penelitian 

yang dilakukan oleh Lee, dkk. (2016) pada 490 remaja di Korea 

Selatan menunjukkan bahwa harga diri memiliki hubungan negatif 

dengan kecanduan smartphone, yang berarti bahwa semakin tinggi 

harga diri remaja maka akan semakin rendah risiko remaja untuk 

mengalami kecanduan smartphone.       

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Mulyana & Afriani 

(2017) menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

harga diri dengan smartphone addiction pada remaja SMA di kota 

Banda Aceh. Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa adanya 

hubungan berarah negatif antara harga diri dengan smartphone 

addiction. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa remaja 

dengan harga diri yang tinggi memiliki kemungkinan lebih rendah 

mengalami smartphone addiction dan sebaliknya remaja dengan 

harga diri yang rendah memiliki kemungkinan lebih tinggi 

mengalami smartphone addiction. 

Peneliti melakukan wawancara lebih lanjut pada subjek 

penelitian untuk mencari tahu penyebab lain yang menyebabkan 

nomophobia. Berdasarkan hasil wawancara, 5 mahasiswa 

menyatakan bahwa penggunakan smartphone merupakan suatu 

kewajiban dan tidak dapat dihindari. Mereka menggunakan 

smartphone karena aplikasi-aplikasi pada smartphone memudahkan 

untuk berbagai aktivitas sehari-hari, seperti untuk berkomunikasi dan 

mengakses informasi melalui jaringan internet.  

Mereka menggunakan smartphone untuk berkomunikasi 

dengan teman sekelas melalui grup di media sosial seperti Line dan 

Whatsapp. Menurut mereka, smartphone mempermudah mereka 

untuk mendapatkan informasi dengan cepat. Mereka menganggap 

apabila tidak masuk dalam salah satu grup mereka akan tertinggal 

informasi. 4 dari 5 mahasiswa mengatakan bahwa selalu merasa 

tertinggal informasi apabila tidak membawa smartphone atau saat 

smartphone mereka tidak terkoneksi pada internet. Informasi tersebut 

berupa info kelas, materi ataupun jadwal pengumpulan tugas.  

Dari hasil wawancara peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa saat ini penggunaan smartphone dikalangan mahasiswa tidak 

tergantung pada tipe kepribadian tetapi lebih kepada kebutuhan 
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seseorang untuk mendapatkan informasi. Mengingat saat ini semua 

dilakukan serba internet base. Hal ini menyebabkan seluruh 

mahasiswa secara tidak langsung diminta untuk menggunakan 

smartphone.  

Sumbangan efektif variabel tipe kepribadian terhadap variabel 

intensitas resiko nomophobia dapat dilihat dari koefisien determinasi 

(r2 ) = 0,038. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel tepi 

kepribadian tidak memberikan sumbangan efektif yang besar yaitu 

hanya sebesar 3,8% terhadap variabel intensitas resiko nomophobia 

sehingga 94,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Bianchi 

dan Phillips (2005) menyebutkan terdapat faktor lain seperti gender, 

usia, self esteem, dan neuroticism personality. Dari hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini tipe kepribadian tidak 

memberikan sumbangsih yang besar untuk variabel nomophobia.  

Adapun penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, 

diantaranya yaitu : 

1. Peneliti tidak melakukan pemeriksaan pada kuesioner yang 

telah diisi oleh subjek penelitian sehingga peneliti harus 

menghubungi kembali subjek yang bersangkutan untuk 

mengkonfirmasi jawaban dari kuesioner. 

2. Dalam penyebaran kuesioner, peneliti dibantu oleh beberapa 

teman, walaupun sudah dilakukan penjelasan terlebih dahulu 

namun peneliti tidak melihat dan mengontrol partisipan dalam 

menjawab pernyataan dalam kuesioner tersebut.  

3. Aitem dalam kuesioner terlalu banyak. Peneliti tidak melihat 

proses pengisian kuesioner yang dilakukan oleh subjek 

penelitian sehingga memungkinkan adanya faktor-faktor seperti 

kelelahan, rasa malas, dan unsur faking good selama pengisian 

kuesioner. 

4. Keterbatasan tempat penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya sehingga jika 

penelitian ini dilakukan di universitas lainnya memungkinkan 

adanya perbedaan hasil. 

5. Peneliti kurang memperhitungkan proses pengambilan data 

dengan langsung menggunakan data tryout sebagai data yang 

dipakai kembali untuk hasil penelitian. 
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5.2. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara tipe kepribadian dengan intensitas resiko 

nomophobia pada mahasiswa Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. Karena kedua variabel tidak memenuhi uji asumsi 

normalitas dan linieritas maka uji hubungan dilakukan dengan non-

parametrik yaitu menggunakan Kendall’s Tau B yang diproses 

menggunakan program SPSS 16.0 for windows. Hasil yang 

didapatkan dari uji hubungan menyatakan bahwa H0 diterima Ha 

ditola jadi tidak ada hubungan yang signifikan antara tipe 

kepribadian dengan intensitas resiko nomophobia. Hal ini diketahui 

dari signifikansi yaitu 0,197.  

Hasil penelitian ini menunjukan tidak adanya hubungan antara 

tipe kepribadian dengan intensitas resiko nomophobia. Hal ini juga 

dapat disebabkan karena adanya faktor lain yang menyebabkan 

terjadinya nomophobia yaitu self-esteem atau harga diri. Menurut 

hasil penelitian, menunjukkan bahwa harga diri memiliki hubungan 

negatif dengan kecanduan smartphone, yang berarti bahwa semakin 

tinggi harga diri remaja maka akan semakin rendah risiko remaja 

untuk mengalami kecanduan smartphone.  

Dari hasil wawancara peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa saat ini penggunaan smartphone dikalangan mahasiswa tidak 

tergantung pada tipe kepribadian tetapi lebih kepada kebutuhan 

seseorang untuk mendapatkan informasi. Mengingat saat ini semua 

dilakukan serba internet base. Hal ini menyebabkan seluruh 

mahasiswa secara tidak langsung diminta untuk menggunakan 

smartphone. 

 

5.3. Saran 

5.3.1. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca bisa melakukan pencegahan apabila pada diri 

anda terdapat beberapa karakteristik nomophobia 

5.3.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya sebisa mungkin tidak menggunakan 

try-out terpakai agar tidak mencampurkan proses pemeriksaan 

psikometri dan pengambilan data penelitian 
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5.3.3. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian yang masuk pada kategori sedang 

sampai sangat tinggi bisa melakukan hal yang dapat mengurangi 

intensitas penggunaan smartphone. Misalnya seperti menerapkan 

waktu-waktu tertentu untuk tidak menggunakan smartphone. Subjek 

penelitian bisa mengisi waktu luang dengan melakukan hal lain atau 

melakukan kegiatan yang merupakan hobi untuk mengasah 

kemampuan di bidang lainnya. 
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